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“Rakyat Miskin tidak
Banval( Menlkmatl

JAKARTA (Media): Subsidi ba-
han bakar. minyak (BBM) dalam
RAPBN 2003 sudah saatnya di-
perkecil untuk kemudian dicabut
sama sekali pada RAPBN 2004.

Subsidi BBM hanya dinikmati se- -

gelintir masyarakat berpengha-
silan menengah ke atas dan tid-
ak banyak dinikmati rakyat kecil.
Konsumsi BBM dan listrik ma-
syarakat miskin hanya 0,2%.

" Demikian ekonom dari UI -
Chatib Basri dalam jumpa pers .
Perhimpunan Indonesia Baru, "
kemarin, di Jakarta. “Jika subsidi.
BBM dicabut, efeknya justru sa-
ngat dinikmati oleh masyarakat '
kecil,” ujar Chatib.

_‘Berdasarkan hasil survei ter- -

hadap masyarakat berpenghasil-
an kurang dari Rp30.000 per bu-
| lan atau Rp1.000 per. hari, menu-

1 rut dia, selama ini‘mereka me-

' ngonsumsi listrik dan BBM ha-
nya0,2%. Sumberenergi yang di-

| peroleh mereka sebanyak 66%

| berasal dan kayu bakar, tambah

> Chatib.

‘~ Sedangkan konsumsi per bulan
BBM dan listrik masyarakat ber-
penghasilan sekitar Rp100.000
sebanyak 8-9%. Karena itu, kata
Chatib, kebanyakan EBM hanya
dinikmati golongan berpengha-
silan menengah ke atas.

Menurutnya, penghapusan
subsidi BBM tidak hanya meme-
nuhi kebutuhan anggaran. Tapi,
juga mencerminkan keadilan.
Dia menolak anggapan pengha-

‘pusan subsidi BBM akan men-

dorong inflasi. Menurut dia, ke-

naikan harga justru lebih dipe-
ngaruhi perubahan kurs ruplah
terhadap dolar AS.

*."Saat terjadi kenaikan BBM Ja-

nuari lalu, jelas dia, justru inflasi -

menunjukkan lebih rendah. Yak-
ni, pada Januari 1,9% dan Febru
ari 1,4%. -,

Menurut Chatib, dengan me-
nyubsidi BBM terus-menerus
maka akan memberi track yang
tidak benar. “Setidaknya, penca-

_butan subsidi BBM pada RAPBN
2004 akan menghasilkan rasio-
nalisasi pemulihan ékonomi.”

Keputusan menghapus subsi-
di BBM tersebut tertuang dalam

nota keuangan dan RAPBN 2003
yang dibaca Presiden Megawati
Soekarnoputri di hadapan anggo-
ta DPR pada Jumat (16/8). Kebi-
jakan ini bisa menghemat angga-
ran Rp10 triliun. Pada APBN
2002 jumlah subsidi BBM men-
capal Rp30,5 triliun. Menteri E-
nergi dan Sumber Daya Mineral
Purnomo Yusgiantoro menegas-
kan mulai 2003 pemerintah mele-
pas harga minyak solar, minyak
. dlesel, dan minyak bakar 100%
"\ sesuai’ harga pasar, sementara
/' harga minyak tanah tetap Rp600
. per hter P L
- Tidak populis

Anggota Panitia Anggaran
DPR Priyo Budisantoso menilai
kebijakan tersebut tidak populis
karena akan membebani masya-
rakat. “Apalagi, tidak ada jaminan
dengan pencabutan subsidi itu
" maka inflasi bisa ditekan. Belum
lagi dampak terhadap kenaikan
biaya produksi. Apa ini yang di-
namakan kemajuan ekonomi?”
katanya di Jakarta, kemarin.

Menurutnya, ini kebijakan
yang ironis. Pasalnya, Indonesia
dikenal sebagai negara penghasil
minyak dan gas bumi yang mam-
pumemberikan devisa dalam be-
berapa dekade terakhir hingga
Rp100 triliun.

" Pencabutan subsidi BBM itu,
kata Priyo, akan menyengsara-
kan rakyat karena harga kebu-
tuhan pangan pasti melambung.
Dia perkirakan inflasi tidak akan
terbendung meski pada RAPBN
2003 telah dipatok 8%.

Ketua Asosiasi Pertekstilan In-
donesia Benny Soetrisno meng-
ingatkan dampak sosial politis
dari kenaikan harga kebutuhan

. pangan akibat pencabutan sub-
sidi BBM. Sektor industri dikha-
" watirkan mendapat tekanan dari
pekerja agar menaikkan upah
menyusul meningkatnya biaya
hidup.

“Padahal, industri itu sedang
berjuang untuk tetap bertahan di
tengah kondisi yang belum sta-
bil. Jika ditambah beban akibat
pencabutan subsidi, saya khawa-
tir akan banyak investor yang la-
ri,” katanya. (Uut/X-8) -
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